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KATA PENGANTAR
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimula segjak tahun 2007 dan dilaksanakan secara
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan

isu terkini di sektor perikanan dan kelautan.

Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat.

Daam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu,

diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi.
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan
Kelautan dalam Mitigas Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat
Kgjian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP.

Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyel enggara mengucapkan terimakasih
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitas pesisir, laut dan
pulau-pulau kecil.

Semarang, Juni 2017
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POLA PERTUMBUHAN, RESPON OSMOTIK DAN TINGKAT KEMATANGAN
GONAD KERANG Polymesoda erosa DI PERAIRAN TELUK YOUTEFA
JAYAPURA PAPUA

Efray Wanimbo' Sutrisno Anggoro? Ita Widowati?
1) Mahasiswa Magister IImu Kelautan Universitas Diponegoro
email: owonwanimbo@gmail.com
%) Staf Pengajar Magister Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro

ABSTRAK

Kerang Polymesoda erosa (nama lokal kerang kodok) termasuk kelas bivalve yang banyak
ditemukan di perairan Teluk Y outefa Jayapura. Kerang ini hidup di daerah lumpur, lumpur
berpasir dan serasah mangrove yang telah terdekomposisi menjadi lumpur. Habitat hidup
kerang Polymesoda erosa terganggu akibat aktivitas antropogenik oleh masyarakat
setempat  seperti  penebangan hutan mangrove, bahan pencemar, sedimentasi dan
penangkapan kerang yang tidak terkontrol. Tujuan penelitain ini adalah mengetahui pola
pertumbuhan, respon osmotik dan tingkat kematangan gonad melalui studi histologi.
Seratus tiga puluh tiga (133) sampel kerang P.erosa dikumpulkan dari tiga stasiun berbeda
selama bulan juni 2016. Hubungan morfometri panjang berat dianalisis menggunakan
analisisregresi linearitas sederhana dan korelasi. Hasil penelitian menunjukan jumlah kelas
frekuensi panjang tertinggi kerang P.erosa adalah 50,56-56,56 mm dengan kisaran ukuran
29,56-85,65 mm. Pola pertumbuhan kerang P.erosa adalah alometri positif terhadap 50
individu kerang jantan, 55 individu kerang betina dan 28 individu kerang unidentified
(UND). Respon osmotik kerang P.erosa terdiri dari dua pola yaitu hipoosmotik dan
hiperosmotik. Hasil studi histologi tingkat kematangan gonad kerang P.erosa ditemukan
tigatingkatan yaitu TKG I, TKG I, TKG Il dan gonad yang tidak dapat dibedakan jantan
atau betina (unidentified).

Kata kunci: Respon Osmotik, Pola Pertumbuhan, Tingkat Kematangan Gonad,

Polymesoda erosa, Teluk Youtefa

PENDAHULUAN

Perairan Teluk Youtefa merupakan perairan semi tertutup (Tebay, 2014) dan
merupakan kawasan wisata alam yang ditetapkan berdasarkan keputusan Menteri Pertanian
nomor 372/Kpts/Um/6/1978 tanggal 9 juni 1978 dan diperkuat dengan Surat Keputusan
Menteri Kehutanan nomor 741/Kpts-11/1996 tanggal 11 Nopember 1996 dengan luas area
1.650 Ha (Nasaruddin et al, 2012). Potensi sumberdaya alam yang dimiliki di perairan ini
adalah terdapatnya berbaga jenis ikan, terumbu karang, lamun, hutan mangrove dan
berbagai jenis bivalvia serta crustacea (Tuwo, 2014; Yenusy, 2014; Tebay et al.,
2014; Jerisetouw, 2005)

Salah salah sumberdaya yang sering ditangkap oleh masyarakat lokal adalah kerang.
Kerang Polymesoda rosa (nama lokal kerang kodok) merupakan jenis bivalve yang paling
banyak dicari dan diperjual belikan karena berukuran besar, bergizi (kandungan nutrisi
seperti kadar air 14-16%, kadar lemak 6.2-6.8%, protein 50-55%, dan karbohidrat 2.36-
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4.95%) (Khasanah, 2010 dalam Melinda et al., 2015). Habitathidup kerang P. erosa di
selasela akar hutan mangrove pada substrat lumpur, lumpur berpasir dan serasah
mangrove yang terdekomposisi menjadi lumpur.

Kerang P. erosa mulai terancam di perairan Teluk Y outefa karena penebangan hutan
mangrove, sedimentasi, bahan pencemar serta penangkapan kerang yang tidak terkontrol
oleh masyarakat lokal. Hal ini mengakibakan kerang P. erosa mengalami gangguan dan
dikhawatirkanmenurun jumlahnyadi habitat. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pola
pertumbuhan, respon osmotik dan tingkat kematangan gonad kerang P.erosa melalui studi
histologi.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kerang P.erosa. Sampel kerang
P.erosa dikumpulkan dari tiga (3) stasiun. Stasiun 1 berada di muara sungai Thomas dan
Anyahan kelurahan Entrop, stasiun 2 berada di inleat muara sungai Thomas dan Anyahan,
dan stasiun 3 berada di kampung Enggros (Gambar 1). Ketiga stasiun ini dipilih karena
terjadi penebangan hutan mangrove, pencemaran, sedimentasi dan tempat penangkapan
kerang P. erosa. Kerang dikumpulkan menggunakan tangan sesuai dengan metode
penelitian sebelumnya (Widowati et al, 2004; Hartati et al, 2005; Amin et al, 2009).
Kerang dikumpulkan saat air laut surut menggunakan metode trasek kuadran berukuran

5x5 m. Penentuan stasiun dilakukan secara Purposive randome sampling.
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ANALISISMORFOMETRI

Kerang P.erosa yang telah dikoleks dari lokasi penelitian, dibawa ke laboratorium
botani Fakultas MIPA Jurusan Biologi Universitas Cenderawasih untuk dilakukan
pengukuran dimensi cangkang meliputi panjang, lebar dan tinggimenggunakan jangka
sorong analitik dengan ketelitian 0.01 mm dan penimbangan berat tota kerang
menggunakan timbangan analitik dengan ketelitian 0.000 gr dan 0.01 gr. Anaisis
hubungan panjang berat dilakukan menggunakan rumus Gimin et al., (2004) yaitu: Y= aX®
atau

LogY=Loga+ blLogX

Keterangan:

Y ‘Berat total kerang P.erosa (gram)

X :Dimensi cangkang (panjang, tinggi, dan tebal) dalam satuan millimeter

a :Konstanta, merupakan titik potong garis persamaan dengan regresi sumbu Y
b ‘Koefisien regresi (penunjuk sudat garis dengan sumbu).

Kriteria hubungan panjang berat (pertumbuhan) kerang menurut Nursalim et al.,
(2012)yaitu:
a. Bilab < dari 3, pertambahan panjang lebih cepat dari pada pertambahan berat atau
disebut dengan alometri negatif
b. Bilab> dari 3, pertambahan berat |ebih cepat daripada pertambahan panjang atau
disebut dengan alometri positif
c. Bila b = 3, maka pertambahan panjang dan pertambahan berat seimbang atau
isometri.
ANALISISFAKTOR KONDISI
Analisis faktor kondisi ditentukan berdasarkan nilai hubungan panjang berat kerang
diketahui. Bilanilai b+3, maka K dihitung dengan rumus (Effendie, 2002):
W
K= —
alb
keterangan:
K = Faktor Kondisi
W = Berat (gram)
L =Panjangtotal (mm)
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Jikanilai b=3, makaK dihitung dengan rumus:

10°W

ANALISISHISTOLOGI

Setelah pengukuran morfometri kerang P.erosa, kerang dibedah menggunakan
scalpel untuk memisahkan kedua cangkang. Penentuan gonad jantan dan betina dilakukan
setelah cangkang dibuka. Gonad jantan dan betina yang telah dipisahkan menurut
tingkatannya dimasukan dalam botol film yang telah diberi formalin 10%. Pemberian
formalin 10% untuk mengawetkan sampel. Analisis histologi dilakukan di laboratorium
mikroanatomi Universitas Gagja Mada Fakultas Kedokteran Hewan. Sampel gonad kerang
di preparasi dengan cara: fiksasi sampel dengan alkohol 70%, embeding dengan parafin,
pewarnaan dengan hematoxilin dan eosin, selanjutnya dilakukan pengamatan pada
mikroskop optik dan dilanjukutkan pemotretan.
ANALISISOSMOREGULASI

Sample media (air laut) diambil saat kerang dikumpulkan di lapangan menggunakan
botol ependof 0,01 ml. Cairan (haemolymph) kerang P.erosa diambil setelah cangkang
kerang dibuka menggunakan jarum suntik 10 cc dan dimasukan dalam tabung ependof
0,01 ml. Sampel selanjutnya dianalisis di laboratorium Doktoral MSDP Undip Pleburan
Semarang menggunakan osmometer.Tingkat kerja osmotik dihitung berdasarkan selisih
nilai osmolaritas haemolmlyph dengan osmolaritas media menggunakan rumus (Anggoro
dan Nakamura, 1996):
TKO = [P osmo haemolymph — P osmo media)
Keterangan :
TKO: Tingkat Kerja Osmotik, mOsm/l H,O
P osmo haemolymph: Tekanan osmotik haemolymph, mOsm/l H,O
P osmo media: Tekanan osmotik media (air), mOsm/ | H,O
[]: Nilai mutlak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfometri Kerang Polymesoda erosa

Kerang P.erosa dikoleksi dari lokasi pendlitian sebanyak 133 individu yang terdiri
dari 55 individu betina, 50 individu jantan dan 28 individu UND (unidentified). Sebaran
frekuens kerang P.erosa dikelompokkan berdasarkan kelas panjang total sebagal berikut:
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Kisaran panjang total kerang P.erosa adalah 29,56-91,56 mm. Jumlah kerang
tertinggi terdapat pada panjang kelas 50,56 — 56,56 mm. Berdasarkan grafik sebaran
frekuens panjang kerang P.erosa diatas diketahui bahwa kerang yang tertangkap
bervarias yaitu kerang yang berukuran kecil hingga kerang dewasa. Jumlah terbanyak
kerang P.erosa berada pada kelas ukuran 50,56-56,56 mm yang mengindikasikan bahwa
kerang berukuran besar semakin menurun atau diambil oleh masyarakat loka untuk
dikonsumsi dan diperjual belikan.

Hubungan panjang berat dapat memberikan informas tentang biota tersebut
(Kastoro, 1992). Hasil analisis panjang berat menggunakan regresi yaitu nilai a, b, R? dan
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Gambar 2. Sebaran frekuensi panjang cangkang kerang Polymesoda erosa

nilai thiwng Serta pola pertumbuhan kerang P.erosa dapat diperhatikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hubungan panjang berat kerang Polymesoda erosa

Gamet | Populasi | Hasil analisis panjang cangkang dan berat total | Pola
(n) cangkang kerang P.erosa pertumbuhan
a b R2 Thitung Ttave
Jantan | 50 109,1 3,093 | 0890 |19,330 |2,011 | Alometri Positif
Betina | 55 1135 3,156 | 0,889 |20,495 |2,006 | Alometri Positif
UND |28 134,3 3889 |0873 |13338 |205 |Alometri Positif
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Pola Pertumbuhan Kerang Polymesoda erosa
(a) Alometri Positif (b) Alometri Positif (c) Alometri Positif

170
170 1 y=3156x-1135 2 y=13,880x- 1343

150 y=3.003x-100 1 150 R2=0,289
RZ=0,890 * n=35
n=30

150  Ri=0873
n=28

130 130

ang (Zr)

110 110

cang, (zr)
ne (zr)

50 90

ngl

70 70

50 50

Berat Total Cang)

30 20

10

Berat Total Cangka

BeratTotal Ca
w
=]

10 b g
0 10 20 30 40 550 e0 70 B8O 90 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

a 10 20 30 40 50 60 70 80

Panjang Cangkang (mm) Panjang Canglang (mm) Panjang cangkang (mm)

Gambar 3. Grafik pola pertumbuhan kerang Polymeso erosa. (a) kerang P.erosa Jantan. (b)
kerang P.erosa betina dan (c) kerang P.erosa UND.

Pertumbuhan kerang jantan (Gambar @ mengikuti persamaan y = 3,093x-109,1.
Berdasarkan persamaan ini, diperoleh nilai b=3,093. Setelah melakukan uji-t terhadap nilai
b (a = 0,05) didapatkan thitung 19,330 lebih besar dari tipe yaitu 2,011 sehingga diambil
keputusan pertumbuhan kerang P.erosa di perairan Teluk Y outefa (b #) membentuk pola
pertumbuhan allometrik positif yang artinya pertumbuhan berat tubuh lebih cepat dari
pertumbuhan panjang cangkang.

Kerang P.erosa betina (Gambar 2 b) mengikuti persamaan y = y= 3,156x-113,5
dengan nilai b= 3,156. Setelah dilakukan uji-t terhadap nilai b, didapatkan thiwung 20,495
lebih besar dari tiapg Yaitu 2,006 sehingga disimpulkan bahwa pertumbuhan kerang P.erosa
membentuk pola pertumbuhan allometrik positif yang artinya pertumbuhan berat tubuh
lebih cepat dari pertumbuhan panjang cangkang.

Hasil analisis kerang P.erosa UND (Gambar c) didapatkan hasil mengikuti
persamaan y = 3,889x-134,3 dengan nilai b adalah 3,889. Setelah dilakukan uji-t terhadap
nilaib,maka thiwng 13,338 lebih besar dari tpe Yyaitu 2,056 sehingga diambil keputusan
pertumbuhan kerang P.erosa membentuk pola pertumbuhan allometrik positif yang artinya
pertumbuhan berat tubuh Iebih cepat dari pertumbuhan panjanCangkang.

Pola pertumbuhan P.erosa di perairan Teluk Y outefa menunjukan pola pertumbuhan
alometri positif. Hal ini mengindikasikan pertambahan berat tubuh lebih cepat dibanding
pertambahan panjang cangkang.

Pertumbuhan alometri positif terjadi akibat beberapa faktor diantaranya kerang
P.erosa menggunakan energinya untuk kematangan gonad dibanding pertumbuhan yang
ditandai dengan pertambahan panjang cangkang, ketersediaan makanan, dan kerang yang
sudah berhenti bertumbuh.
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Faktor Kondis

Salah satu derivat dari pertumbuhan adalah faktor kondisi. Faktor kondisi merupakan
suatu keadaan kemontokan organisme yang dinyatakan dalam angka-angka berdasarkan
pada panjang dan berat (Taufani et al., 2014).
Hasil perhitungan faktor kondisi dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Faktor Kondisi kerang P.erosa

Variabel | Jumlah a b Rat-rata | Ratarata W
Sampel berat (gr) | panjang | K=
(mm) al”
Jantan 50 109,1 3,093 57,88 53,97 2,3
Betina 55 1135 3,156 64,57 56,42 1,7
UND 28 134,3 3,889 121,02 65,65 77,2

Berdasarkan tabel diatas nilai faktor kondisi dari kerang P.erosa jantan, betina dan
UND berturut turut yaitu: 2,3; 1,7 dan 77,2 dengan rata-rata panjang 53,97 mm; 56,42 mm,
65,65 mm dan rata-rata berat total kerang P.erosa 57,88 gr; 64,57 gr; 121,02 gr. Nilai K
untuk kerang P.erosa jantan dan UND adalah 2,3 dan 77,2 menunjukan kerang P.erosa
mimiliki badan pipih. Sedangkan nilai K untuk kerang P.erosa betina adalah 1,7
menunjukan kerang P.erosa betina mimiliki badan kurang pipih. Hal ini diduga karena
kerang P.erosa betina cenderung menggunakan lemaknya sebagai sumber energi untuk
reproduksi. Pernyataan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Arbanto,
(2003) dalam Arbanto dan Widowati, (2011) menyatakan kerang betina P.erosa
membutuhkan energi yang besar untuk kematangan gonad karena ukuran gamet |ebih besar
dari pada gamet jantan.

Histologi K erang Polymesoda erosa

Berdasarkan analisis makroskopis terhadap kerang P.erosa, didapatkan tiga tingkatan
kematangan gonad (TKG) yaitu TKG 1, TKG 2, TKG 3 dan unidentified (UND). Hasil
pengamatan terhadap gonad jantan dan betina secara mikroskopis (histologi) menunjukan
kerang P.erosa mengalami perubahan struktur anatomi seperti folikel, oogonium, ruang
antar sel, spermatogonia, spermatid dan spermatozid.

Pada tingkat kematangan gonad J1 (Jantan) terlihat pada preparat histologi nampak
folikel kecil, terdapatnya ruang antar folike, spermatogonium dengan jumlah yang banyak
dan nampak spermatid. Terdapat juga otot dan saluran pencernaan.

Tingkat kamatangan gonad J2, gonad mula berkembang ditandai dengan folikel
yang semakin membesar, ruang antar folikel yang tidak terlalu lebar, terdapatnya
spermatid dengan jumlah yang banyak walaupun masih terdapatnya spermatogonium, dan
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ditemukan spermatozoid dengan zumlah sedikit. Nampak juga saluran pencernaan, dan
otot.

Pada J3 sudah nampak gonad yang matang. Terlihat folikel sudah terisi penuh
dengan spermatozoid, tidak ditemukan adanya ruang antar folikel dan otot, masih

ditemukan spermatid dan spermatogonium dengan jumlah yang sedikit.

Gambar 4. Histologi gonad kerang Polymesoda erosa jantan (atas perbesaran 10 kali,
bawah perbesaran 40 kali). Keterangan gambar Spermatogonia (Spg), Ruang Antar
Folikel RAF), Folikel (F), Saluran pencernaan (Sp), Spermatozoid (Spz), Spermatid
(Spt), Otat (O).

Tingkat kematangan gonad B1 (betina) pada preparat histologi terlihat adanya folikel
yang masih kecil dan sedang, folikel belum terisi baik oleh oosit, terdapat oogonia dalam
jumlah banyak dan oosit berkembang yang menempel pada dinding folikel, terdapat oosit
matang yang bebas dalam folikel dengan jumlah sedikit, terdapatnya nukleus dan
nukleolus pada oosit, terdapatnya ruang antar folikel yang berjarak, ditemukan jaringan
pengikat dan otot.

Tingkat kematang gonad B2 ditandai dengan folikel yang semakin berkembang,
didalam satu folikel jumlah oogoniatampak sedikit, semakin banyak oosit berkembang dan
matang, ruang antar folikel mulai diisi oleh folikel dan semakin sempit, terdapatnya
jaringan pengikat dan otot.

Tingkat kematangan gonad B3 ditandai dengan folikel yang terlihat besar, yang
berisi oosit. Folikel terisi penuh oleh oosit matang dan berkembang. Oogonia jumlahnya
sedikit, sebagaian besar oosit tampak adanya nukleus dan nukleolus, ruang antar folikel
sudah tidak ditemukan lagi karenatelah terisi penuh oleh oosit
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Gambar 5 Hlstologl gonad kerang Polyrrmoda erosa betlna (atas perbman 10 kali,
bawah perbesaran 40 kali). Keterangan gambar: Oosit matang (Om), Folikel (F),
Oosit berkembang (Ob), Oogonium (Og), Otot (O), Nukleus (N), Nukleulus (Nu),
Jaringan pengikat (Jp), Ruang Antar Folikel (RAF)

Respon Osmotik Kerang Polymesoda erosa
Hasi| analisis osmoregulasi kerang P.erosa di perairan Teluk Y outefa ditemukan dua

pola osmoregulasi yaitu Hiperosmotik dan Hipoosmotik. Hal ini dilihat padatebel berikut:

Tabel 3. Osmolaritas media dan Haemolymph kerang P.erosa

Osmolaritas (mOsm/I H20)
Air Laut
Salinitas (Media:Millieu (Haemolymph: Milliew  TKO mOQOsm/1
Satasiun Transek (ppt) exterieur (M) interieur) (D) H20 Pola Osmoregulasi
I 1 32 937,50 935,33 217 Hiperosmotik
2 32 93750 93530 220 Hiperosmotik
3 32 937.50 935,35 15 Hiperosmotik
Rata-rata 32 937,50 935,32 217
I 1 20 583,95 73336 14941  Hipoosmotik
2 20 58594 735,33 14939  Hipoosmotik
¢ 20 58394 733,35 14941  Hipoosmotik
Rata-rata 20 585,94 735,34 149,40
I 1 3 58594 733,95 14801  Hipoosmotik
2 23 58394 733,90 14796  Hipoosmotik
3 23 58594 733,92 14798 Hipoosmotik
Rata-rata 23 585,94 733,92 147,98

Salinitas mempengaruhi keseimbangan osmolaritas media dan haemolymph. untuk
menghindari tekanan salinitas, organisme perairan akan melakukan proses yang disebut

osmoregulasi. Osmoregulas adalah suatu sistem homeostastis untuk menjaga kemantapan
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milieu interieurnya dengan cara mengatur keseimbangan kosentrasi osmotik antara cairan
intraselnya dengan ekstraselnya (Maulana et al., 2013). Penelitian yang dilakukan oleh
Carregosa et al., (2014) melaporkan saat kerang terpapar salinitas yang ekstrim, kerang
akan mengamankan cadang energi keduannya (glikogen) dan menggunakan pemecahan
protein untuk mengatasinya, tetapi saat salinitas yang kronis, kerang akan mengalami stres
dan mati.

Hasil penelitian menunjukan pada salinitas 32 ppt (stasiun satu) merupakan
hipoosmotik bagi kerang P.erosa. akibatnya kerang P.erosa mempertahankan tekanan
haemolymph tetap hiperosmotik. Hasil pengukuran osmolartias media rata-rata sebesar
937,50 mOsm/I H20O dan osmolaritas haemolymph 935,32 mOsm/I H20, sehingga nilai
TKO sebesar 2,17 mOsm/l H20. Pada kondisi cairan haemolyph kerang P.erosa
hiperosmotik, air dari media cenderung masuk ke dalam organisme dan permeabilitas
tubuh akan meningkat menyebabkan tubuh kehilangan ion-ion. Kondisi ini menyebabkan
penggunaan energi (ATP) untuk kerja osmotik lebih besar sehingga porsi untuk
pertumbuhan berkurang (Schmidt-Nielsen,1990dalam Anggoro et al.,2013).

Stasiun dua dengan salinitas media 20 ppt nilai osmoregulasi media adalah 585,94
mOsm/I H20 dan nilai osmolaritas haemolymph 735,34 mOsm/I H20 sehingga nilai
tingkat kerja osmotik adalah 149,40. Stasiun tiga (3) salinitas media 23 ppt dan nilai
osmolaritas media 585,94 mOsm/I H20 dan nilai osmolaritas haemolymph 733,92 mOsm/I
H20 sehingga nilai tingkat kerja osmotiknya adalah 147,98 mOsm/I H20. Stasiun dua (2)
dan tiga (3) kerang P.erosa mempertahankan kondisi haemolymph hipoosmotik dari
kondisi lingkungan yang hiperosmotik. Pada kondisi ini air dari cairan tubuh cenderung
bergerak keluar secara osmosis melalui saluran pencernaan dan insang. Saat kondisi seperti
ini, kerang P.erosa berusaha mempertahankan osmolaritas cairan tubuh agar cairan internal
tidak keluar dari selnya serta mencegah agar cairan urin tidak lebih pekat dari
haemol ymph.

Kondisi hiperosmotik dan hipoosmotik menyebabkan pembelanjaan energi sangat
besar. Ha ini sgaan dengan pernyataan Anggoro et al.,(2013) yang menyatakan
organisme yang hidup pada kondis lingkungan yang mendekati isoosmotik akan
memerlukan energi  sedikit untuk osmoregulasi dibandingkan pada kondis yang
hiperosmotik dan hipoosmotik. Penelitian yang dilakukan Maranho et al., (2015)
menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi dalam siklus reproduksi kerang
diantaranya faktor eksogen (faktor yang terjadi akibat perubahan osmoregulasi) lipid yang
terdapat pada kerang sebagali cadangan energi digunakan untuk pematangan gonad yang
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belum matang menyebabkan kerang mengalami kekurangan energi untuk pertumbuhan.
Ha ini sgaan dengan hasil hubungan panjang berat dalam penelitian ini dimana
pertumbuhan kerang P.erosabersifat alometri positif. Hal ini terjadi karena energi banyak
digunakan dalam proses reproduks dari pada pertumbuhan yang ditandai dengan
pertambahan panjang. Kerang P.erosa menurut Arbanto (2003) dalam Arbanto dan
Widowati, (2011) menyatakan kerang betina membutuhkan banyak energi dalam

kematangan gonad dibanding kerang jantan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Pola pertumbuhan kerang P.erosa di perairan Teluk Youtefa adalah alometri positif
dengan faktor kondisi kerang berbadan pipih dan kurang pipih

2. Terdapat dua respon osmotik kerang P.erosa terhadap tekanan lingkungan, yaitu
Hiperosmotik dan Hipoosmotik

3. Hasil histologi ditemukan tiga tingkatan kematangan gonad P.erosa yaitu TKG 1, 2
dan TKG 3 serta TKG UND ( belum dapat dibedakan antara jantan dan betina).

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai reproduksi kerang P.erosa dengan
waktu penelitian yang lebih panjang untuk mengetahui perkembangan morfometri dan

musim pemijahan.
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